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Nama  : Karin Oktavia Lani 
Nim  : 60700116048 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul : Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) Pada Sapi Bali  
di Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara 
 
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi 
buatan pada sapi yang terdapat di Kecamatan Tana lili Kabupaten Luwu Utara dan 
Peternak yang menggunakan teknologi inseminasi buatan, serta Inseminator yang 
bertugas di Kecamatan Tana lili. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tana lili 
Kabupaten Luwu Utara. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive 
(sengaja) dengan pertimbangan bahwa lokasi ini merupakan salah satu daerah 
sentra komoditi peternakan sapi potong. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah Observasi dan Wawancara. Data yang 
diperoleh dihitung dengan menggunakan rumus Service per Conception, 
Conception Rate dan Non Return Rate. Hasil penelitian  yang diperoleh  di 
Kecamatan Tana lili sebagian besar peternak adalah laki-laki dengan usia rata-rata  
di atas 40 tahun. Peternak memiliki tingkat pendidikan terbanyak adalah pada 
sekolah dasar dengan pekerjaan pokok terbanyak adalah sebagai petani. Service 
Per Conception diperoleh hasil yaitu sebesar 3.07. Conception Rate pada hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa nilai CR yang di peroleh dibawah 
nilai standar yaitu 43,5%. Non Return Rate di Kecamatan Tana lili sebesar 43.5% 
sapi yang bunting dari jumlah keseluruhan.  
 
Kata kunci: Inseminasi Buatan, Ser vice per Conception, Conception Rate, dan 
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Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul : Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) Pada Sapi Bali  
di Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara 
 
 This study aims to determine the success rate of artificial insemination in 
cows in Tana Lili District, North Luwu Regency and the breeder who use artificial 
insemination technology, as well as inseminators who work in Tana Lili District. 
This research was conducted in Tana lili District, North Luwu Regency. The 
choice of research location was carried out deliberately (deliberately) with the 
consideration that the location is one of the centers of beef cattle farming 
commodities. The data collection techniques used in this study were observation 
and interviews. The data obtained is calculated using the formula Service per 
Conception, Conception Rate and Non Return Rate. The results of the study were 
found that most of the breeders were male with an average age above 40 years. 
Farmers who have the highest level of education are in primary school, with the 
main job being farmers. Service Per Conception, the result is 3.07. Conception 
Rate on the results obtained shows that the CR value obtained is below the 
standard value, namely 43.5%. The non-return rate in Tana Lili District was 
43.5% of the total pregnant cows. 
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A. Latar Belakang 
Usaha inseminasi buatan bertujuan untuk mendapatkan mutu genetik ternak 
yang ungggul, mulai dari segi pertumbuhan, reproduksi, ukuran tubuh, sampai 
kualitas daging yang dihasilkan dan lain-lain yang dapat meningkatkan taraf hidup 
atau perekonomian masyarakat peternak yang memelihara ternak tersebut. Usaha 
dan ikhtiar untuk merubah keadaan seseorang itu sangat diwajibkan seperti yang 
dijelaskan dalam QS Ar-Ra’d/13:11. 
                                
                                   
       
Terjemahnya: 
“bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”  
 
Menurut Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia, setiap 
manusia memiliki malaikat-malaikat yang silih berganti untuk menjaganya, 
mereka menjaganya dengan perintah Allah dan menghitung segala amal 
perbuatannya, baik itu amal kebaikan maupun keburukan. Allah tidak mengubah 
kenikmatan yang diberikan kepada suatu kaum, melainkan jika mereka mengubah 





dengan musibah maka tidak ada yang mampu menghalangi hal itu, dan mereka 
tidak memiliki penolong selain Allah dalam mencari kebaikan atau menjauhi 
keburukan (Tafsirweb, 2020). 
Ayat ini menegaskan bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu, 
misalnya perubahan nasib, mendapatkan rezeki, ilmu, kelulusan ujian, kesehatan, 
dan sebagainya, maka ia harus melakukan suatu usaha secara aktif dan nyata, dan 
inilah yang disebut dengan ikhtiar atau usaha lahiriah. Seseorang akan tetap hidup 
sengsara jika ia tidak berikhtiar untuk lepas dari kesengsaraanya, misalnya dengan 
bekerja keras.  
Daging sapi merupakan salah satu komoditas pangan yang memilki nilai 
ekonomis yang tinggi di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir produksi 
daging sapi di Indonesia mengalami peningkatan. Namun hasil dari produksi itu 
sendiri tetap tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat 
Indonesia yang juga makin meningkat signifikan. Ketidak seimbangan inilah yang 
membuat harga daging  ini menjadi cukup tinggi dipasaran, terutama pada saat 
akan menjelang hari-hari perayaan besar seperti Idul Adha dan Idul Fitri. 
Produksi daging sapi berdasarkan data statistik yang telah dirangkum 
selama beberapa tahun terakhir pada Provinsi Sulawesi Selatan memiliki angka 
yang tidak konstan. Pada tahun 2009 angka produksi daging sapi mencapai 
1132.00 ton, pada tahun berikutnya mengalami penurunan yaitu menjadi 9056.00 
ton, ditahun 2011- 2015 produksi daging di Provinsi Sulawesi Selatan kembali 
meningkat signifikan disetiap tahunnya, 11026.00 ton pada tahun 2011 dan 





18450.58 ton ditahun selanjutnya yaitu 2017 produksi daging sebanyak 19876.00 
ton dan produksi terbanyak pada tahun 2018 yaitu 20671.00 ton (BPS, 2019). 
Ketidak seimbangan antara kebutuhan masyarakat yang lebih banyak dari 
pada produksi daging maka dibutuhkan solusi seperti memperbanyak populasi 
ternak potong di Indonesia. Untuk mempercepat target pemenuhan populasi sapi 
potong dalam negeri, Kementerian Pertanian melalui Peraturan Menteri Pertanian 
No. 48/Permentan /OT.010/12/2016 tentang Upaya Khusus Percepatan 
Peningkatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting. Upaya ini dilakukan sebagai 
wujud komitmen Pemerintah dalam mencapai swasembada daging sapi yang 
ditargetkan Presiden Joko Widodo pada tahun 2026 serta mewujudkan Indonesia 
yang mandiri dalam pemenuhan bahan pangan asal hewan, dan sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan peternak rakyat. Target tersebut dituangkan dalam 
Grand Design Lumbung Pangan Dunia (Kementerian Pertanian, 2016). 
Melihat angka produksi daging sapi yang dihasilkan maka untuk 
meningkatkan populasi ternak, Pemerintah telah melakukan berbagai program 
bioteknologi reproduksi yaitu inseminasi buatan (IB). Program IB merupakan cara 
yang ampuh yang pernah diciptakan oleh manusia guna meningkatkan populasi 
dan produksi ternak secara kuantitatif maupun kualitatif (Toelihere, 1993 dalam 
Sobirin 2011). 
Inseminasi Buatan (IB) adalah salah satu teknologi reproduksi yang 
mampu dan telah berhasil untuk meningkatkan perbaikan mutu genetik ternak, 





dalam jumlah yang besar dengan memanfaatkan pejantan unggul sebanyak-
banyaknya (Kusumawati E.D. dan Leondro H.,2014) 
Syaifullah dan Bakar, (2013) dalam Adnan. D.T.J, (2018) menyatakan 
bahwa Inseminasi Buatan (IB) adalah pemasukan atau penyimpanan semen ke 
dalam saluran kelamin betina dengan bantuan alat manusia, bukan secara alam. 
Optimalisasi program IB lebih digalakkan karena program ini memberikan 
nilai tambah cukup besar bagi sumber pendapatan asli daerah dan bagi peternak 
berupa meningkatnya populasi dan produktivitas ternak, mempercepat jarak 
kelahiran ternak, memperoleh keturunan jenis ternak yang unggul sehingga 
meningkatkan kesejahteraan. Perkawinan dengan cara IB merupakan salah satu 
alat ampuh yang diciptakan manusia untuk meningkatkan populasi dan produksi 
ternak baik secara kualitatip maupun kuantitatip (Toelihere, 1981). 
Usaha mensukseskan IB dengan jalan penampungan, penanganan, dan 
pengolahan semen yang baik akan gagal bila cara inseminasi tidak dilakukan 
dengan tepat. Semen harus disemperotkan kedalam saluran kelamin sapi betina 
ditempat yang benar ketetapan waktu inseminasi mempunyai arti yang penting 
begitu juga dengan pengamatan berahi perlu dilakukan secara intensif. Kurang 
lebih dari 60 % dari seluruh sapi memiliki panjang siklus berahi antara 17-25 hari. 
Meskipun panjang siklus berahi tidak masuk dalam angka rata-rata, angka S/C 
tidak menurun asalkan pengamatan terhadap birahi dilakukan dengan cermat dan 
inseminasi dilakukan dengan tepat (Salisbury, 1985). 
Manfaat penerapan bioteknologi IB pada ternak (Hafez, 1993) adalah 





kelahiran ternak dengan baik, Mencegah terjadinya kawin sedarah pada sapi 
betina (inbreeding), Dengan peralatan dan teknologi yang baik spermatozoa dapat 
simpan dalam jangkawaktu yang lama, Semen beku masih dapat dipakai untuk 
beberapa tahun kemudian walaupun pejantan telah mati, Menghindari kecelakaan 
yang sering terjadi pada saat perkawinan karena fisik pejantan terlalu besar, dan 
Menghindari ternak dari penularan penyakit terutama penyakit yang ditularkan 
dengan hubungan kelamin. 
Keberhasilan inseminasi buatan (IB) dapat dinilai dengan mengukur angka 
kawin per kebuntingan (S/C). Angka kebuntingan (CR). dan angka tidak diminta 
kawin ulang (NRR). Toelihere (1981). menyatakan bahwa faktor keberhasilan 
inseminasi buatan dipengaruhi oleh pengetahun pertenak dalam gejala birahi, 
pelaksanaan inseminasi buatan, pengalaman inseminator dan kualitas sperma.  
Menurut Toelihere (1981), dalam Sobirin (2011), Service (S) per 
Conception (C) disingkat S/C adalah rata-rata inseminasi atau perkawinan dalam 
sekelompok ternak yang dilakukan untuk mendapatkan suatu kebuntingan. Nilai 
S/C dinyatakan dalam bentuk bilangan 1,2,3, dan seterusnya untuk masing-
masimg individu ternak. Makin rendah nilai S/C memungkinkan tingginya 
kesuburan hewan-hewan betina dalam kelompok tersebut. Sebaliknya makin 
tinggi nilai S/C makin rendah nilai kesuburan kelompok betina tersebut (Sobirin 
2011). 
Conception rate merupakan tolak ukuran yang terbaik dalam penilaian 
keberhasilan inseminasi yang dapat dicapai dari perhitungan jumlah sapi betina 





adalah 60% (Hardjopranjoto,1995),  jika makin tinggi nilai CR makin subur 
sapinya dan sebaliknya. Angka kebuntingan ditentukan berdasarkan diagnosis 
kebuntingan yang dilakukan dalam waktu 40—60 hari setelah di IB (Toelihere, 
1981). 
Non-return rate (NRR), adalah angka  persentase ternak  betina yang tidak 
minta kawin kembali atau tidak mengalami birahi lagi dalam interval waktu 30-60 
hari setelah inseminasi buatan (Susilawati, 2011).  
Menurut data Badan Pusat Statistik Kecamatan Tana Lili (2015 sampai 
2019), Kecamatan Tana Lili merupakan salah satu Kecamatan yang terdiri dari 10 
desa dan  terdapat di Kabupaten Luwu utara. Kecamatan ini memiliki populasi 
ternak sapi sebanyak 2.612 ekor pada tahun 2015,  kemudian tahun  2016  
populasi sapi mencapai 2.750 ekor, tahun berikutnya sebanyak 3.819 ekor, tahun 
2018 sebanyak 4.010 ekor, dan  pada tahun 2019 jumlah ternak sapi menurun 
menjadi 3.909 ekor. Teknologi inseminasi buatan sudah mulai diperkenalkan di 
Kecamatan ini sekitar tahun 1995. Melihat angka populasi ternak yang menurun 
pada tahun 2019 maka hal ini lah yang membuat peneliti tertarik untuk 
mengevaluasi tingkat keberhasilan inseminasi buatan di Kecamatan Tana lili, 
Kabupaten Luwu utara. 
B. Rumusan Masalah 
Salah satu tujuan inseminasi buatan adalah untuk meningkatkan jumlah 
populasi ternak dan memperbaiki mutu ternak lokal serta mencegah penularan 
penyakit. Melihat angka populasi ternak sapi yang menurun sejak satu tahun 





keberhasilan inseminasi buatan pada sapi yang tedapat di Kecamatan Tana lili 
Kabupaten Luwu utara? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
inseminasi buatan pada sapi yang terdapat di Kecamatan Tana lili Kabupaten 
Luwu Utara. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai bahan pengetahuan bagi peneliti, 
peternak dan inseminator, dalam peningkatan kemampuan produksi sapi di 
Kecamatan Tana lili Kabupaten Luwu utara Serta sebagai bahan Landasan untuk 
meningkatkan penerapan inseminasi buatan dan pengembangan peternakan 








A. Pandangan Islam Tentang Inseminasi Buatan pada Ternak 
Inseminasi buatan merupakan suatu usaha untuk memasukan cairan 
sperma/semen ternak jantan kedalam saluran reproduksi ternak betina 
menggunakan alat buatan manusia dan dengan bantuan manusia yang memiliki 
pengetahuan dan izin untuk inseminasi ternak. Teknologi Inseminasi buatan ini 
memiliki tujuan agar kualitas dan kuantitas ternak sapi dapat meningkat dan 
mengunakan semen ternak jantan pilihan dapat menghindari penularan penyakit 
serta perkawinan sedarah. 
Sejarah awal mula di temukannya teknologi Inseminasi Buatan (IB) pada 
hewan utamanya hewan peliharan sudah lama dilakukan sejak berabad-abad yang 
lampau. Menurut Toelihere, (1993) dalam Sobirin, (2011) inseminasi bermula saat 
Seorang pangeran dari arab yang sedang berperang pada abad ke-14 dan dalam 
keadaan tersebut kuda tunggangannya sedang mengalami estrus/birahi. Kemudian 
dengan akalnya, pangeran tersebut menggunakan suatu tampon kapas untuk 
mencuri semen dalam vagina seekor kuda milik musuhnya yang baru saja 
dikawinkan dengan pejantan yang dikenal memiliki kecepatan dalam berlari. 
Kapas itu lalu dimasukkan ke dalam vagina kuda betina milik sang pangeran itu 
sendiri yang sedang birahi dan hasilnya kuda betina tersebut menjadi bunting dan 





setelah itu tidak lagi ditemukan catatan mengenai pelaksanaan IB atau penelitian 
ke arah penggunaan teknik tersebut. 
Jika sejarah yang diceritakan inseminasi bermula dari kecerdikan seorang 
pangeran maka Dalam sebuah riwayat yang dikutip dalam Hadits Sunan Ibnu 
Majah, 2461 yakni,  
ِ ْثُه ُمَُسّ َعْه إِْسَشائِيَو َعْه ِسَمبٍك أَوًَُّ َسِمَع ُمُسَ  ٍذ َحذَّثَىَب ُعجَْيذُ َّللاَّ ِ َحذَّثَىَب َعِييُّ ْثُه ُمَحمَّ ّ ْثَه َطْيَحةَ ْثِه ُعجَْيِذ َّللاَّ
َسيََّم  ََ  ًِ ُ َعيَْي ِ َصيَّّ َّللاَّ ًِ قَبَه َمَشْسُت َمَع َسُسُِه َّللاَّ ُث َعْه أَثِي ًمبيَُحذِّ ُْ َمب   فَقَبهَ   يُيَقُِّحَُن اىىَّْخوَ   فِي وَْخٍو فََشأَِ قَ
ٌَُؤََلِء قَبىُُا يَأُْخزََُن ِمْه اىزََّمِش فَيَْجعَيُُوًَُ فِي اْْلُْوثَّ قَبَه َمب أَُظهُّ رَِىَل يُْغىِي َشْيئًب ْم فَتََشُمُيُ  يَْصىَُع  ٍُ فَىََزىُُا   فَجَيََغ
ب فَجَيََغ اىىَّجِيَّ  ٍَ َُ اىظَّهُّ إِْن َمبَن يُْغىِي َشْيئًب فَبْصىَعُُيُ فَئِوََّمب أَوَب ثَشَ َعْى ٌُ َسيََّم فَقَبَه إِوََّمب  ََ  ًِ ُ َعيَْي إِنَّ َصيَّّ َّللاَّ ََ ش ٌ ِمثْيُُنْم 
 ِ ُ فَيَْه أَْمِزَة َعيَّ َّللاَّ ىَِنْه َمب قُْيُث ىَُنْم قَبَه َّللاَّ ََ يُِصيُت  ََ  اىظَّهَّ يُْخِطُئ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Simak dari Musa bin 
Thalhah Radhiyallahu’anhu dari Bapaknya dia berkata: Saya bersama 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah berjalan melewati orang-orang 
yang sedang berada di pucuk pohon kurma. Tak lama kemudian beliau 
bertanya: ―Apa yang dilakukan orang-orang itu?‖ Para sahabat menjawab; 
―Mereka sedang mengawinkan pohon kurma dengan meletakkan benang sari 
pada putik agar lekas berbuah‖. ‟ Maka Rasulullah pun bersabda: ―Aku kira 
perbuatan mereka itu tidak ada gunanya‖. ‟Thalhah berkata; ―Kemudian 
mereka diberitahukan tentang sabda rasulullah itu, sehingga mereka tidak 
mengawinkan pohon kurma‖. Selang beberapa hari kemudian, Rasulullah 
diberitahu bahwa pohon kurma yang dahulu tidak dikawinkan itu tidak 
berbuah lagi. Lalu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: ―Jika 
mengawinkan pohon kurma itu berguna bagi mereka, maka hendaklah mereka 
terus melanjutkannya, Sebenarnya aku hanya berpendapat secara pribadi. Oleh 
karena itu, janganlah menyalahkanku karena adanya pendapat pribadiku. 
Tetapi, jika aku beritahukan kepada kalian tentang sesuatu dari Allah, maka 
hendaklah kalian menerimanya. Karena, aku tidak pernah mendustakan Allah 
(hadist.id, 2020).  
Kemudian Hadist tersebut  diperkuat lagi dengan pernyataan Rasulullah 
SAW yaitu: 
 أَْوتُْم أَْعيَُم ثِأَْمِش دُْويَبُممْ 
Artinya: 





Berdasarkan riwayat diatas maka kita dapat menganalogikan bahwa 
pohon kurma betina (putik) yang tidak dikawinkan dengan pohon kurma jantan 
(serbuk sari) pada saat bunganya sedang mekar maka tidak akan berbuah atau 
tidak memberikan hasil yang memuaskan. Dalam melakukan penyerbukan kurma 
hanya pada saat bunga kurma (kepala putik) sedang mekar. Begitu pula jika kita 
akan melakukan inseminasi buatan pada ternak, inseminator hanya dapat 
melakukan inseminasi buatan ketika ternak betina mengalami birahi. Selama 
dalam siklus ekstrus dapat ditemukan berbagai perubahan didalam tubuh dan 
organ reproduksi ternak. Adapun perubahannya yaitu diantaranya perubahan 
ovarium, rahim (ketebalan endometrium), dan tingkat hormon reproduktif  
didalam tubuh dan organ reproduksinya. Dari riwayat ini dapat diambil sebuah 
kesimpulan bahwa perkembangbiakan mahluk hidup baik hewan maupun 
tumbuhan boleh dilakukan dengan bantuan tenaga manusia dengan tujuan 
memberikan manfaat bagi manusia itu sendiri (Idfar, 2017). 
Inseminasi buatan (IB) adalah salah satu teknologi dalam ilmu reproduksi 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan populasi dan kualitas mutu ternak 
dengan cara mendeposisikan semen/mani tenak jantan kedalam saluran reproduksi 
ternak betina dengan bantuan manusia untuk menghasilkan individu baru 
layaknya proses perkembangan manusia. Mengutip persamaan prosesnya, maka 
Penciptaan manusia dijelaskan dalam Qs Al-mu’minun/23:14.  
                            







―kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik‖ (QS Al Mu’minun/23:14). 
 
Al-Mubarakfuri, (2010) dalam Maryani (2016), ―Tafsir Ibnu Katsir‖ 
menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan manusia dari setetes mani/sperma 
yang kemudian terjadi pembentukan individu yang baru. Didalam proses 
pembentukan manusia dalam rahim, air mani akan berubah menjadi segumpal 
darah, lalu segumpal darah itu akan berubah menjadi segumpal daging yang 
belum menampakkan suatu bentuk atau pun lekukan. Kemudian segumpal daging 
berubah menjadi sel-sel tulang. Pada fase ini calon manusia dalam rahim sudah 
memiliki bentuk kepala, tangan, dan kaki, sekaligus telah dilengkapi dengan 
tulang, otot, dan urat. Pada tahap ini dijelaskan pula munculnya suatu zat 
pelindung, zat perekat, dan zat penguat bagi seluruh organ tubuh dalam rahim. 
Setelah itu, maka calon manusia dalam rahim itu memperlihatkan bentuk dengan 
susunan anatomi yang rumit dan bentuk tubuh yang baik sebagai manusia untuk 
dipersiapkan sebagai saksi atas kemahakuasaan dan kemahabesaran Allah swt. 
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. 
Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa Allah swt. telah 
menciptakan manusia dari setetes air mani dari laki-laki kemudian berkembang 
didalam organ reproduksi wanita untuk membentuk individu baru. Dalam proses  
perkembangbiakan manusia ini tidak jauh berbeda dengan proses 
perkembangbiakkan hewan mamalia seperti sapi. Namun dalam prosesnya, pada 





perkembangbiakan hewan biasanya terdapat beberapa kesulitan tertentu, sehingga 
dapat menurunkan efisiensi reproduksi. Oleh sebab itu, maka muncullah sebuah 
teknologi hasil rekayasa proses reproduksi yang disamakan dengan proses aslinya. 
Adapun teknologi tersebut adalah inseminasi buatan yang memilik tujuan agar 
mempemudah pekerjaan manusia dalam meningkatkan mutu genetik ternak dan 
menambah populasi ternak (maryani 2016). 
B. Sapi Potong 
 Ternak sapi pedaging atau ternak sapi potong memiliki peranan yang 
sangat penting dalam membangun peternakan dalam pengembangan misi 
peternakan yang berupa, sumber pangan asal ternak, sumber pendapatan 
masyarakat terutama petani peternak, dan menciptakan lapangan pekerjaan 
(Feradis, 2010). 
 Ternak sapi memiliki kegunaan atau manfaat yang besar untuk manusia, 
selain sebagai sumber pangan protein hewani ternak sapi juga dapat di 
manfaatkan untuk  membajak sawah ataupun alat transportasi. Hasil limbah dari 
sapi juga dapat menjadi sumber pendapatan jika ditangani dengan benar seperti 
kotoran dan urin dapat menjadi biogas atau menjadi pupuk kompos, dan kulitnya 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk produk-produk yang berbahan dasar 
kulit seperti sepatu, jaket dan lain-lain.  
 Bangsa sapi mempunyai klasifikasi taksonomi sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
Sub kingdom  : Vetebrata 





Ordo   : Artiodactyla 
Sub ordo  : Ungulata 
Famili   : Bovidae 
Sub famili  : Bovinae 
Genus   : Bos, Bison 
Sub Genus  : Bos dan Bibos 
Spesies : Bos (bibos) Banteng (Bali), Bos (bibos) frontalis (mithan) dan 
Bos (phoepagus) grunniens (yang jinak) (Syam, 2013 dalam 
maryani 2016). 
Dalam Bptp kalsel, (2010), menjelaskan Jenis-jenis sapi potong yang 
terdapat di Indonesia saat ini adalah sapi asli Indonesia dan sapi yang diimpor. 
Masing-masing jenis sapi potong itu mempunyai sifat yang khas, baik ditinjau 
dari bentuk fisik (ukuran tubuh, warna bulu) maupun dari genetiknya (laju 
pertumbuhan). Sapi-sapi Indonesia yang dijadikan sumber daging adalah sapi 
Bali, sapi Ongole, sapi PO (Peranakan Ongole) dan sapi Madura. Selain itu juga 
sapi Aceh yang banyak diekspor ke Malaysia (Penang). Populasi sapi potong yang 
ada, penyebarannya dianggap merata masing-masing adalah: sapi Bali, sapi PO, 
Madura dan Brahman. 
Beberapa ciri bangsa sapi yang ditemui dan berkembang yaitu : 
a. Sapi Bali 
  Sapi Bali adalah sapi asli dari Indonesia dan banyak dipelihara oleh 
masyarakat di Indonesia. Sapi ini memiliki ciri yaitu berwarna merah dengan 





warna hitam (garis belut). Keunggulan sapi ini dapat beradaptasi dengan baik 
pada lingkungan yang baru. Berat badan sapi Bali mencapai 300-400 kg. Dan 
persentase karkasnya 56,9%. 
b. Sapi Ongole 
  Cirinya berwarna putih dengan warna hitam dibeberapa bagian tubuh, 
bergelambir dan berpunuk, dan daya adaptasinya baik, bertanduk pendek dan 
hampir tidak terlihat. Jenis ini telah disilangkan dapat tercapai apabila jumlah 
pemberian bahan kering pakan pada sapi dara adalah 3% dari berat badan. 
Selanjutnya dinyatakan pula bahwa konsentrat yang mengandung protein kasar 
(PK) 12 % dan TDN sebanyak 60% ideal digunakan sebagai pakan penguat pada 
sapi potong dara karena selain menghasilkan PBBH yang optimal juga 
menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi. dengan sapi Madura, keturunannya 
disebut Peranakan Ongole (PO) cirinya sama dengan sapi Ongole tetapi 
kemampuan produksinya lebih rendah. Berat badan sapi Ongole mencapai 400 kg 
dengan persentase karkas 58,8% (Murtidjo, 1990). 
c. Sapi Brahman 
  Cirinya berwarna bulu putih keabu-abuan, dan juga merah, dengan warna 
putih pada bagian kepala. Punuk besar dan kulit longgar dengan banyak lipatan 
dibawah leher dan perut, dan mempunyai gelambir dari rahang bawah sampai 
bagian ujung tulang dada bagian depan serta telinganya menggantung. Daya 
pertumbuhannya cepat, sehingga menjadi primadona sapi potong Indonesia. Sapi 
Brahman (dari India), banyak dikembangkan di Amerika, persentase karkasnya 





jenis pakan (rumput dan pakan tambahan) apapun akan dimakannya, termasuk 
pakan yang jelek sekalipun. Berat hidup rata-rata sapi jantan 600kg dan yang 
betina 500 kg. 
d. Sapi Madura 
  Sapi ini merupakan keturunan perkawinan antara Bos Sondaicus dan Bos 
Indicus. Sapi ini dikenal memiliki kekuatan yang cukup kuat sehingga masyarakat 
biasanya meggunakan sapi jenis ini untuk menjadi pengangkut barang, membajak 
sawah dan lainnya. Sapi ini mempunyai ciri berpunuk, berwarna kuning hingga 
merah bata, terkadang terdapat warna putih pada moncong, ekor dan kaki bawah 
dan tanduknya melengkung ke depan dengan melingkar seperti bulan sabit. Berat 
hidup rata-rata 324,3 kg dengan persentase karkas 60,8%. 
e. Sapi Limousin 
  Sapi ini merupakan keturunan Bos Taurus yang berhasil dijinakkan dan 
dikembangkan di Perancis. Jenis ini juga telah banyak dikembangkan di 
Indonesia. Ciri Sapi Limousin memiliki warna bervariasi dengan warna merah 
bata dan putih, terdapat warna putih pada moncong kepalanya, tubuh berukuran 
besar dan mempunyai tingkat produksi yang baik. Bentuk tubuh memanjang, 
bagian perut agak mengecil tetapi bagian paha dan pinggul cukup besar, penuh 
daging dan sangat padat. Berat badan sapi betina dapat mencapai 650 kg dan 
jantan 850 kg (Murtidjo, 1990). 
f. Sapi Simental  
  Sapi Simental (Swiss) bertanduk kecil, bulu berwarna coklat muda atau 





berwarna putih. Sapi Simental bertanduk kecil, bulu berwarna coklat muda atau 
kekuning-kuningan. Pada bagian muka, lutut ke bawah dan jenis gelambir, ujung 
ekor berwarna putih. 
C. Inseminasi Buatan 
Meningkatkan produksi daging dan anak sapi salah satu caranya adalah 
dengan meningkatkan jumlah kepemilikan sapi dan kualitas genetik ternak. Hal 
ini dapat dilakukan dengan menerapkan inseminasi buatan (IB) pada sapi 
pedaging, karena sperma yang digunakan saat IB berasal dari pejantan yang 
genetiknya unggul dan angka service per conception (S/C) yang rata-rata lebih 
kecil dibandingkan dengan kawin alam. Inseminasi buatan (IB) atau kawin suntik 
adalah sebuah usaha memasukkan mani/semen ternak jantan ke dalam saluran 
reproduksi ternak betina yang sedang estrus dengan bantuan tenaga ahli atau 
inseminator agar ternak dapat bunting (Herawati, T. 2012). 
IB diterapkan di Indonesia sejak tahun 1953 pada ternak sapi perah, 
kemudian pada sapi potong dan kerbau. Walaupun hasilnya sampai saat ini sudah 
dirasakan oleh masyarakat yang ditandai dengan tingginya harga jual dari ternak 
hasil IB, namun demikian pelaksanaannya dilapangan belum optimal sehingga 
hasilnya (tingkat kelahiran) dari tahun ke tahun berfluktuasi. Tingkat kelahiran 
hasil IB pada sapi potong dan kerbau berfluktuasi setiap tahunnya (Sugoro, 2009). 
Inseminasi buatan atau biasa dikenal dengan kawin suntik dilakukan 
dengan perkawinan silang antara betina lokal dengan semen beku pejantan unggul 
yang pada umumnya dipilih dari keluarga/bangsa sapi yang didatangkan dari luar 





juga dapat menekan biaya produksi, karena tidak harus memelihara sapi jantan 
yang biaya pakan, tempat pemeliharaan, dan perawatannya cukup mahal. 
Pelaksanaan Inseminasi Buatan, ada beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan antara lain seleksi dan pemeliharaan pejantan, cara penampungan, 
penilaian, pengenceran, penyimpanan dan pengangkutan semen, inseminasi, 
pencatatan, dan penentuan hasil inseminasi.Agar dalam pelaksanaan IB pada 
hewan ternak atau peternakan memperoleh hasil yang lebih efektif, maka deteksi 
dan pelaporan birahi harus tepat disamping pelaksanaan dan teknik inseminasi itu 
sendiri dilaksanakan secara cermat oleh tenaga terampil. Semen yang di 
inseminasikan ke dalam saluran betina pada tempat dan waktu yang terbaik dapat 
memungkinkan pertemuan antara spermatozoa dan ovum sehingga berlangsung 
proses pembuahan (Tolihere, 2005). 
Teknik atau metode Inseminasi Buatan ada 2 macam yaitu Rektovaginal 
dan transservikal. Pada sapi adalah dengan metode rektovaginal yaitu tangan 
dimasukkan kedalam rektum kemudian memegang bagian servik yang paling 
mudah diidentifikasi karena mempunyai anatomi keras, kemudian insemination 
gun dimasukkan melalui vulva, ke vagina hingga ke bagian servik. Sedangkan 
teknik transervical ini diperuntukkan untuk ternak kecil seperti pada Babi, 
kambing dan domba. Pada kambing dan domba dapat menggunakan spikulum 
untuk melihat posisi servik, kemudian insemination gun dimasukkan hingga 
mencapai servik, sedangkan pada babi menggunakan cattether dan dimasukkan 





Prosedur inseminasi buatan pada sapi menurut Feradis, (2010) dalam  
Mayani (2016), dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Sebelum melaksanakan prosedur Inseminasi Buatan (IB), semen dicairkan 
(thawing) terlebih dahulu dengan mengeluarkan semen beku dari nitrogen 
cair dan memasukkannya dalam air hangat atau meletakkannya dibawah air 
yang mengalir. Suhu untuk thawing yang baik adalah 37
o
 C selama 7-18 
detik. 
2. Setelah disemen di thawing, straw dikeluarkan dari air kemudian dikeringkan 
dengan tissue. Kemudian straw dimasukkan dalam gun dan ujung yang 
mencuat dipotong dengan menggunakan gunting bersih. Setelah itu Plastic 
sheath dimasukkan pada gun yang sudah berisi semen beku/straw. 
3. Sapi dipersiapkan (dimasukkan) dalam kandang jepit dengan ekor diikat. 
4. Petugas Inseminasi Buatan (IB) memakai sarung tangan (glove) pada tangan 
yang akan dimasukkan ke dalam rektum, hingga dapat menjangkau dan 
memegang leher rahim (servix), apabila dalam rektum banyak kotoran harus 
dikeluarkan lebih dahulu. Semen disuntikkan/disemprotkan pada badan uterus 
yaitu pada daerah yang disebut dengan posisi ke empat. 
5. Setelah semua prosedur tersebut dilaksanakan maka keluarkanlah gun dari 
uterus dan servix dengan perlahan-lahan. 
Adapun keuntungan Inseminasi buatan yaitu peningkatan produksi 
karena selang beranak yang ideal dapat tercapai , yaitu 12 sampai 14 bulan, 
perkawinan pasca beranak 60 sampai 80 hari, CR 60% dari inseminasi pertama 





dalam proses perkawinan ternak, mencegah penularan penyakit, dan 
meningkatkan kualitas mutu genetik ternak karena pejantan yang di ambil 
semennya adalah pejantan unggul pilihan (Susilawati, 2003).  
Kerugian dari sistem IB adalah pemilihan pejantan yang tidak sesuai 
akan mengakibatkan abnormalitas genetik pada pedet yang dilahirkan dan juga 
dapat menyebabkan distokia atau sulit beranak, inseminator  yang kurang 
berpengalaman akan menyebabkan rendahnya persentase kebuntingan dan 
kesukaran dengan semen segar dari ternak jantan yang mempunyai satu garis 
keturunan akan menyebabkan terjadinya Inbreeding yang sangat merugikan 
(Partodiharjo, 1992). 
D. Faktor Keberhasilan Inseminasi Buatan 
1. Inseminator  
Inseminasi Buatan (IB) atau kawin suntik adalah upaya memasukkan 
semen/mani ke dalam saluran reproduksi hewan betina yang sedang birahi dengan 
bantuan inseminator agar hewan bunting. Dari definisi ini inseminator berperan 
sangat besar dalam keberhasilan pelaksanaan IB.  
Inseminator merupakan orang yang telah dilatih dan lulus dalam 
pelatihan keterampilan khusus untuk melakukan inseminasi buatan serta memiliki 
Surat Izin Melakukan Inseminasi (SIMI). Selain inseminator dari pemerintah ada 
juga inseminator mandiri yang berasal dari peternak atau masyarakat yang telah 
memperoleh pelatihan keterampilan khusus untuk melakukan inseminasi buatan 





Keahlian dan keterampilan inseminator dalam ketepatan pengenalan 
birahi, sanitasi alat, penanganan (handling) semen beku, pencairan kembali 
(thawing) yang benar, serta kemampuan melakukan IB akan menentukan 
keberhasilan. Indikator yang paling mudah untuk menilai keterampilan 
inseminator adalah dengan melihat persentase atau angka tingkat kebuntingan 
(conception rate, CR) ketika melakukan IB dalam kurun waktu dan pada jumlah 
ternak tertentu. Faktor inseminator dalam pelaksanaan IB merupakan salah satu 
dari lima faktor penentu keberhasilan IB, yakni (i) kualitas semen beku di tingkat 
peternak; (ii) pengetahuan dan kepedulian peternak dalam melakukan deteksi 
birahi; (iii) body condition score (BCS) sapi; (iv) kesehatan ternak terutama yang 
terkait dengan alat-alat reproduksi; serta (v) keterampilan dan sikap inseminator, 
dan waktu IB yang tepat (BIB, 2011; Diwyanto, 2012; Caraviello et al., 2006 
Dalam Herawati T. Dkk. 2012). 
2. Deteksi birahi 
Birahi atau estrus didefinisikan sebagai periode waktu ketika betina 
resepsif terhadap jantan dan akan membiarkan untuk dikawini. Menurut Frandson 
(1996), fase estrus ditandai dengan sapi yang berusaha dinaiki oleh sapi pejantan, 
keluarnya cairan bening dari vulva dan peningkatan sirkulasi sehingga tampak 
merah. Rendahnya efisiensi reproduksi diduga karena deteksi estrus yang kurang 
optimal yang disebabkan oleh lama berahi yang pendek, bahkan deteksi estrus 
yang sulit ditemukan. Faktor terpenting dalam pelaksanaan inseminasi adalah 
ketepatan waktu pemasukan semen pada puncak kesuburan ternak betina. Puncak 





ovulasi selalu terkait dengan periode berahi. Pada umumnya ovulasi berlangsung 
sesudah akhir periode berahi. Ovulasi pada ternak sapi terjadi 15-18 jam sesudah 
akhir berahi atau 35-45 jam sesudah munculnya gejala berahi. Sebelum dapat 
membuahi sel telur yang dikeluarkan sewaktu ovulasi, spermatozoa membutuhkan 
waktu kapasitasi untuk menyiapkan pengeluaran enzim-enzim zona pelucida dan 
masuk menyatu dengan ovum menjadi embrio (Hafez, 1993).  
Waktu yang tepat untuk melalukan inseminasi adalah pada saat turunnya 
sel telur dan dimasukkannya semen kedalam uterus (Tappa, 2012). Dalam kondisi 
normal sekitar 4 persen dari ternak bunting akan minta kawin lagi. Lebih jauh 
menurut Tappa (2012) menyampaikan bahwa inseminator dapat mengetahui 
kondisi tersebut pada waktu insemination gun dimasukkan kedalam cervix yang 
terasa lengket, karena cervix akan tertutup lender tebal seperti karet yang 
menyerupai sumbat (herawati T. Dkk 2012). 
3.  Peternak  
Menurut Nurlina (2007), umur dan latar pendidikan peternak 
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima sesuatu yang baru atau 
mengadopsi inovasi. Untuk parameter umur peternak 25-40 tahun biasanya 
bersifat pengetrap dini, umur 41-45 pengetrap awal, umur 46-50 tahun pengetrap 
akhir dan lebih dari 50 tahun dapat menjadi golongan penolak. Bimbingan ini 
diperlukan karena keberhasilan IB bukan hanya ditentukan tepat tidaknyanya 
deteksi estrus oleh inseminator, tetapi juga oleh pemilik ternak dalam mendeteksi 
birahi. Pernyataan tersebut didukung oleh 78 persen responden pada penelitian 





(1984) bahwa peningkatan tingkat konsepsi dapat dicapai dengan penentuan yang 
tepat waktu birahi oleh inseminator maupun peternak. 
Tahun 2011 Balai Penelitian Ternak bekerjasama dengan Balai Inseminasi 
Buatan (BIB) Lembang telah melakukan analisa dan mempelajari tentang peran 
inseminator dalam keberhasilan IB. Apakah inseminator yang saat ini bekerja di 
lapang sudah benar-benar terampil, atau ada faktor-faktor lain yang mungkin 
mempengaruhi keberhasil IB, seperti: ketersediaan perlengkapan dan nitrogen 
cair, kondisi dan jarak lokasi, paritas atau umur induk, dan sebagainya. Penelitian 
ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan pengujian lainnya, terkait penelitian 
efektivitas IB dengan menggunakan semen beku pada taraf/dosis bertingkat  
(Herawati T. Dkk, 2012) 
4. Pakan 
Pakan merupakan sumber energi utama untuk pertumbuhan dan 
pembangkit tenaga. Pada umumnya sapi memembutuhkan makanan berupa 
hijauan dan pakantambahan 1-2% dari berat badan. Bahan pakan tambahan ini 
dapat berupa dedak halus (bekatul), bungkil kelapa, gaplek dan ampas tahu 
(Tabrani, 2004). Selanjutnya Bandini (2003) mengatakan bahwa setiap hari sapi 
memerlukan pakan hijauan sebanyak 10 % dari berat badannya dan diberikan dua 
kali sehari yaitu pagi dan sore.  
Dalam penelitian maryani 2017 di jelaskan bahwa  Pakan merupakan salah 
satu faktor yang penting dalam efisiensi reproduksi. Pada penelitian ini, 
menunjukkan bahwa pakan yang diberikan pada ternak yang berupa rumput dan 





angka konsepsi pada sapi potong yang diberikan rumput dan konsentrat yaitu CR 
keseluruhan 60.5% dan CR IB pertama 64.2%. Berdasarkan data tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa kandungan nutrisi yang seimbang sangat berpengaruh 
terhadap angka konsepsi. 
5. Bcs (Body Condition Score) 
Menurut Rice dalam Windiana (1986) skala nilai kondisi badan sapi ada 9 
nilai (Body Condition Score) yang berpengaruh terhadap pemulihan kondisi 
berahi post partus yaitu: 
1. Body condition score 1-3 
Untuk sapi-sapi dengan kondisi badan sangat kurus sampai kurus. Tulang-
tulangnya menonjol dan mudah dipalpasi terutama tulang rusuk dan 
prosessus spinosus. 
2. Body condition score 4 
Untuk sapi dengan kondisi badan ―perbatasan‖. Tulang tidak terlalu 
mudah dipalpasi kecuali jika rambut tidak terlalu panjang. 
3. Body condition score 5-7 
Untuk sapi dengan kondisi badan sedang. 
4. Body condition score 8-9 
Untuk sapi dengan kondisi badan yang gemuk. Selanjutnya Rice dalam 
Windiana (1986), pada sapi dengan BCS 3 minimal harus mencapai 
pertambahan berat badan 0,91 kg per hari agar mencapai BCS yang cukup 
untuk memperlihatkan berahi post partus lebih awal. Kepada sapi yang 





Salah satu faktor penyebab rendahnya perkembangan populasi sapi adalah 
manajemen perkawinan yang tidak tepat, yakni: (1) pola perkawinan yang kurang 
benar, (2) pengamatan birahi dan waktu kawin tidak tepat, (3) rendahnya kualitas 
atau kurang tepatnya pemanfaatan pejantan dalam kawin alam dan (4) kurang 
terampilnya beberapa petugas serta (5) rendahnya pengetahuan peternak tentang 
kawin suntik/IB 
E. Evaluasi Keberhasilan Inseminasi Buatan 
Tingkat kesuburan reproduksi ternak dapat dikur dengan berbagai kriteria 
meliputi kesuburan normal, dewasa kelamin, kemampuan seksual, Non Return 
Rate (NRR), Conseption Rate (C.R.), Calving Rate (CR), Service Per Conception 
(S/C), Calving Interval (Cl), kemampuan bereproduksi dan proses kelahiran 
(Vandeplassche, 1992). 
Parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi reproduksi, 
yaitu Service per Conceptrion S/C, Conception Rate CR dan Calving Interval C) 
dengan menggunakan data sekunder dari recording reproduksi (Susilawati,2002). 
Berdasarkan kriteria efisiensi reproduksi yang bisa didapat dari pencatatan 
ini, ada beberapa kriteria yang patut mendapat perhatian. Kriteria- kriteria tersebut 
adalah conception rate, service per conception, dan calving rate. Angka 
kebuntingan (%) atau conception rate (cr), adalah banyaknya ternak yang bunting 
pada IB pertama dibagi jumlah ternak yang diinseminasi dikali 100 persen 
(Arifiantini et al., 2009).  
Selanjutnya adalah service per conception (S/C). Susilawati (2005) juga 





buatan dibagi jumlah sapi yang bunting, yang menunjukkan berapa kali 
inseminasi dilakukan sampai terjadi kebuntingan. Sedangkan calving rate (CR) 
adalah jumlah anak sapi yang lahir dibagi jumlah betina dikali seratus persen 
(Kutsiyah et al., 2003). 
NRR adalah persentase sapi betina akseptor IB yang tidak kembali lagi 
birahi selama 20–60 hari atau 60–90 hari pasca pelaksanaan IB. Metode NNR 
berpedoman pada asumsi bahwa jika sapi yang telah diinseminasi dan tidak birahi 
lagi, maka dianggap bunting (Susilawati, 2011). 
Evaluasi keberhasilan pelaksanaan IB di suatu daerah dapat juga dilihat 
dari perkembangan jumlah akseptor (peserta IB) setiap tahunnya, di mana hal ini 
mencerminkan adanya perubahan pemahaman dan wawasan peternak pemilik sapi 
potong terhadap inovasi teknologi IB sehingga dapat dengan cepat menambah 
popuasi ternak potong dari hasil IB tersebut (Angga Dwi Prasetya, 2013). 
Menurut Wiryosuhanto(1990) dalam arisandi R. (2017), Conception Rate 
(CR) adalah persentase kebuntingan sapi betina pada pelaksanaan IB pertama dan 
dapat dipakai sebagai alat ukur tingkat kesuburan. Ternak yang mempunyai 
tingkat kesuburan tinggi, CR bisa mencapai 60% sampai 70% dan apabila CR 
setelah inseminasi pertama lebih rendah dari 60% sampai 70% berarti kesuburan 
ternak terganggu atau tidak normal. 
Adapun rumus dari masing-masing indikator keberhasilan inseminasi 







1. Services per conception  
Menurut Feradis (2010), services per conception dapat dihitung dengan 
rumus:  
    
              
                     
 
2. Conception Rate 
Menurut Feradis (2010), Conception Rate dapat dihitung dengan rumus: 
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3. Non–return rate  
Menurut Susilawati (2011),non-return rate dapat dihitung dengan rumus:  
    
                                           
                        
      
F. Kerangka Pikir 
1. Evaluasi keberhasilan inseminasi buatan di Kecamatan Tana lili 
Kabupaten Luwu Utara 
Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan proses 
untuk menentukan nilai dari suatu hal. Jadi evaluasi keberhasilan IB di Kecamatan 
tana lili ini adalah berupa kegiatan menentukan keberhasilan inseminasi buatan di 
daerah tersebut dengan menilai beberapa indikator seperti service per conception, 
conception rate, dan non return rate. Dari indikator ini akan di peroleh hasil yaitu 
berupa angka presentase dan kemudian dibandingkan dengan angka standar 
keberhasilan yang telah ditentukan. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan IB yaitu kualitas semen beku yang di gunakan, 





dan kondisi ternak indikator tersebut juga  sangat dipengaruhi oleh keterampilan 
inseminator dalam memasukkan semen ke dalam organ reproduksi betina, juga 
ketepatan dalam deteksi birahi, kemudian pengetahuan peternak tentang tanda-
tanda ternaknya birahi, recording atau pencatatan riwayat reproduksi ternak, serta 
menejemen pemeliharaan ternak yang di terapkan. 
2. Service per conception (S/C) 
 Service per conception adalah sebuah presentase yang dijadikan tolak ukur 
keberhasilan inseminasi buatan. S/C merupakan banyaknya Jumlah IB yang 
dilakukan oleh Inseminator kemudian dibagi dengan jumlah betina yang bunting 
dari hasil IB. Nilai S/C yang baik berkisar antara 1,6 sampai 2,0. Makin rendah 
nilai S/C, artinya semakin tinggi tingkat kesuburan hewan-hewan betina dalam 
kelompok tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Susilawati, (2011) yaitu 
Servive Per Conception adalah jumlah pelayanan IB yang digunakan untuk 
memporoleh kebuntingan atau konsepsi pada kelompok akseptor IB. 
3. Conception Rate (CR) 
Conception rate merupakan tolak ukur untuk mengukur tingkat kesuburan 
seekor ternak betina. Jika  semakin tinggi nilainya maka tingkat kesuburan ternak 
tersebut semakin bagus. Menurut Toelihere (1993) Conception rate (CR) yaitu 
persentase sapi betina yang bunting pada inseminasi pertama yang disebut juga 
sebagai angka konsepsi. Conception rate ditentukan berdasarkan hasil 





4. Non return rate (NRR) 
Non return rate adalah sebuah presentase dimana ternak betina yang telah 
di IB tidak minta kawin kembali selama beberapa waktu yang telah di tentukan. 
Metode ini tentunya sangat berkaitan dengan pengetahuan peternak dalam 
mendeteksi gejala birahi. Metode NNR ini berpedoman pada asumsi bahwa jika 
sapi yang telah diinseminasi dan tidak birahi lagi, maka dianggap bunting. 
Menurut pendapat San dkk, (2015), Non-return rate adalah persentase hewan yang 
tidak kembali minta kawin atau hewan yang tidak kembali estrus setelah 
pelaksanaan inseminasi pertama. 
Berdasarkan variabel yang telah disebutkan diatas maka akan di peroleh 
kerangka pikir seperti pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian oleh Arisandi (2017), dengan judul ―Evaluasi Keberhasilan 
Inseminasi Buatan di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa‖. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2017. Metode penelitian dilakukan 
dengan cara wawancara dengan para peternak, dan data yang diporoleh dianalisis 
dengan Rumus SPPS. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh 
peningkatan inseminasi sudah sangat meningkat dikalangan para peternak yang 
menggunakan IB dibandingkan dengan kawin alami. Service Per Conception 
(S/C) merupakan bilangan yang menunjukkan service atau inseminasi 
perkebuntingan kisaran S/C yang normal adalah 1,6 sampai 2,0. Sedangkan 
Conception Rate (C/R) merupakan presentase kebuntingan sapi betina pada IB 
pertama dan dapat di ukur tingkat kesuburanya C/R bisa mencapai 60% sampai 
70% dan apa bila CR setelah inseminasi pertama lebih rendah dari 60% samapai 
70% maka kesuburan ternak terganggu. Dan Calving Interval jarak beranak antara 
kelahiran yang satu dengan kelahiran berikutnya, jarak beranak yang 
berkepanjangan di sebabkan oleh estrus pasca beranak 62% gangguan fungsi 
ovarium dan uterus. 
Maryani, (2016) dengan judul yaitu ―Analisis Tingkat Keberhasilan Dan 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Teknik Inseminasi Buatan Pada Sapi Potong 
Di Kab. Bantaeng‖ Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 
Inseminasi Buatan (IB) pada sapi potong di Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini 





sapi potong 100 ekor. Metode penelitian adalah wawancara langsung kepada 
peternak dan inseminator dengan menggunakan kuisioner. Variabel yang diamati 
adalah Conception Rate (CR), Service Per Conception (S/C) dan Days Open 
(DO). Analisis data menggunakan program AIDA (Artificial Inseminnation 
Database Aplication) kemudian data tersebut diinput ke program SPSS dengan 
menggunakan Uji Chi Square dan Uji One Way Anova. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada sapi 
potong di Kabupaten Bantaeng yaitu Conception Rate (CR) keseluruhan 60%, 
Conception Rate (CR) IB pertama 44%, Service Per Conception (S/C) 1.7±0.87, 
dan Days Open (DO) 145.3±42.7. Berdasarkan uji statistik faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan IB pada sapi potong di Kabupaten Bantaeng yaitu 
yang berpengaruh nyata (P<0.05) pada Conception Rate (CR) adalah waktu IB. 
Sedangkan faktor yang berpengaruh nyata (P<0.05) pada Service Per Conception 
(S/C) adalah bangsa sapi (bali dan brahman), interval IB pasca melahirkan, 
paritas, BCS kelahiran, waktu IB dan inseminator. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan inseminasi buatan pada sapi potong di 
Kabupaten Bantaeng sudah cukup baik. 
Yusuf .M. (2016) dengan judul yaitu, ―Tingkat Keberhasilan Inseminasi 
Buatan (IB) Berdasarkan Conception Rate dan Service Per Conception di 
Kabupaten Polewali Mandar‖. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Polewali 
Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah field 
research (penelitian lapangan berupa studi kasus),pengambilan data dilakukan 





berjumlah 187 peternak akseptor IB dengan jumlah sampel 124. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) berdasarkan 
Conception Rate (CR) yaitu 78% nilai tersebut sudah menunjukkan angka yang 
baik dan Service Per Conception (S/C) 1,5 merupakan nilai pelayanan IB yang 
sangat baik, sebagaimana ukuran S/C yang baik adalah 1,6-2,0. faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan IB yaitu jenis induk 85%, BCS 83%, waktu 
pelaksanaan IB meliputi lama berahi 82%, sore hari 81%, keterampilan 





















A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2020, di Kecamatan 
Tana lili Kabupaten Luwu Utara. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 
purposive (sengaja) dengan pertimbangan bahwa lokasi ini merupakan salah satu 
daerah sentra komoditi peternakan sapi potong.  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa 
yang ciri-cirinya akan diduga pada penelitian yang dilakukan Secara sampling, 
yaitu peternak yang memiliki minimal satu ekor sapi betina yang perna beranak 
dengan menggunakan teknologi inseminasi buatan (IB) yaitu sebanyak 410 
peternak. Berhubung dengan populasi yang sifatnya menyebar diantara lokasi 
tersebut, maka dilakukan pengambilan sampel secara Analisis deskriptif dengan 
menggunakan rumus Slovin menurut Umar (2001) sebagai berikut: 
  
  
   
 
Dimana : 
N = Jumlah Populasi 
n = Jumlah Sampel 
e = Tingkat galat (10%) 
Tingkat galat 10% digunakan dengan dasar jumlah populasi tidak mencapai 







   
 
  
   
            
 
  
   
            
 
  
   
   
 
                     
Jumlah sampel di ambil secara purposive sampling yaitu untuk peternak 
80  responden yang memiliki minimal satu ekor sapi betina yang pernah beranak 
yang menggunakan teknologi Inseminasi Buatan (IB). 
C. Variabel yang Diamati 
Variabel yang diamati dalam melakukan penelitian in adalah: 
1. Conception rate (CR) yaitu presentase betina bunting dalam satukali IB 
untuk mengukur tingkat kesuburan ternak betina. 
2. Service per conception (S/C) adalah angka yang digunakan untuk 
menghitung berapakali inseminasi yang di butuhkan ternak sapi hingga bunting. 
3. Non Retrun Rate (NRR) yaitu ternak sapi yang tidak birahi lagi dalam 
waktu 30-60 hari setelah di inseminasi. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang 
berbentuk angka yang meliputi jumlah pelayanan IB, jumlah betina yang di IB, 





data rekapitulasi kelahiran Inseminasi Buatan (IB), jumlah hari/bulan antara 
kelahiran yang satu dengan kelahiran berikutnya, jumlah peternak yang 
menerapkan IB. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari tanggapan peternak terhadap pelaksanaan 
IB, pengetahuan peternak terhadap tanda-tanda berahi serta perubahan reproduksi 
yang mengacu pada efisiensi reproduksi dari pelaksanaan IB. Data sekunder di 
peroleh dari instansi terkait dalam penelitian ini seperti kartu inseminasi atau hasil 
recording pelaksanaan IB di Kecamatan Tana lili Kabupaten Luwu Utara. 
E. Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah :  
1. Observasi yaitu pengamatan langsung dilokasi penelitian dalam hal ini di 
peternak sapi yang menerapkan teknologi inseminasi buatan (IB) Kecamatan Tana lili 
Kabupaten Luwu Utara.  
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung 
kepada para peternak sapi yang menerapkan teknologi inseminasi buatan (IB) yang 
menjadi responden peneliti. Untuk memudahkan proses wawancara tersebut 
digunakan bantuan kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai 
kebutuhan penelitian.  
F. Analisis Data 
Adapun analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Services per conception  






    
              
                     
 
2. Conception Rate 
Menurut Feradis (2010), Conception Rate dapat dihitung dengan rumus: 
   
∑                              
∑                          
      
3. Non–return rate  
Menurut Susilawati (2011),non-return rate dapat dihitung dengan rumus:  
    
                                           
                        
      
G. Definisi Oprasional 
1. populasi sapi yaitu jumlah ternak sapi yang mendapat perlakuan 
inseminasi buatan yang berada dalam wilayah kecamata Tana lili. 
2. Tingkat keberhasilan IB yaitu parameter yang di jadikan sebagai tolak 
ukur untuk mengevaluasi efisiensi reproduksi ternak betina di Kecamatan 
Tana lili. 
3. Inseminasi buatan adalah suatu metode untuk memasukkan semen 
kedalam organ reproduksi betina dengan bantuan alat dan dilakukan oleh 
manusia. 
4. Inseminator adalah tenaga terdidik dan terlatih yang melakukan inseminasi 
pada ternak dan telah memiliki surat izin melakukan inseminasi. 
5. Peternak yaitu orang yang memelihara ternak sapi di Kecamatan Tana lili  
yang diukur berdasarkan jumlah ternak sapi yang dimiliki, alokasi waktu 






6. Birahi/estrus yaitu ternak sapi siap untuk diinseminasi dan akan 
menunjukan gejala khusus yang menandakan ternak tersebut sedang 
birahi. 
7. Pakan adalah segala jenis bahan yang dapat dikonsumsi oleh ternak untuk 
memberikan manfaat pada ternak tersebut. 
8. Body condition score (BCS) adalah tolak ukur yang digunakan untuk 
menilai kondisi tubuh ternak secara subjektif melalui  pengelihatan dan 
perabaan. 
9. Service per conception (C/R) adalah angka yang digunakan untuk 
menghitung berapakali inseminasi yang di butuhkan ternak sapi hingga 
bunting. 
10. Conception rate (CR) yaitu presentase betina bunting dalam satukali IB  
untuk mengukur tingkat kesuburan ternak betina. 
11. Non return rate (NRR) yaitu ternak sapi yang tidak birahi lagi dalam 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis Kabupaten Luwu Utara 
Secara astronomis, Luwu Utara terletak antara 010 53’ 19‖ – 020 55’36‖ 
Lintang Selatan dan 1190 47’ 46‖ - 1200 37’ 44‖ Bujur Timur. Kabupaten Luwu 
Utara pada dasarnya dapat dibagi menjadi 2 wilayah berdasarkan topografinya 
yaitu wilayah dataran rendah sebanyak 9 Kecamatan dengan ketinggian 15 – 70 
meter di atas permukaan laut dan dataran tinggi sebanyak 3 Kecamatan dengan 
ketinggian di atas 1.000 meter di atas permukaan laut, terletak pada posisi 010 53’ 




















Gambar 2. Peta Wilayah Administasi Kabupaten Luwu Utara 
 
Berdasarkan Posisi Geografisnya, Luwu Utara memiliki batas-batas: 
Sulawesi Tengah di Utara, Sulawesi Barat dan Tana Toraja disebelah barat dan 





2. Wilayah administrasi 
Wilayah administrasi Kabupaten Luwu Utara terdiri dari 12 wilayah 
kecamatan dengan luas masing-masing yaitu: Sabbang (525.08 km2), Baebunta 
(295.25 km2), Malangke (229.70 km2), Malangke Barat (214.05 km2), Sukamaju 
(255.48 km2), Bone-Bone (127.92 km2), Tana lili (149.41 km2), Masamba 
(1,068.85 km2), Mappedeceng (275,50 km2), Rampi (1,565.65 km2), Rongkong 
(686,50 km2) Seko (2,109.19 km2). 
3. Kondisi Peternakan di kecamatan Tana lili 
Ternak Sapi pedaging merupakan ternak besar yang paling banyak 
terdapat di Kecamatan Tana lili. Pada tahun 2018, Populasi Sapi mencapai 4010 
ekor. Selain itu terdapat ternak kerbau sebanyak 146 ekor, kambing 1535 ekor dan 
babi 4334 ekor. Selain ternak besar dan kecil jenis unggas yang terdapat di 
Kecamatan Tana lili adalah ungas ras pedaging dengan populasi mencapai 
255.000 ekor. 
Jenis ternak sapi yang kebanyakan dipelihara di Kecamatan tana lili adalah 
sapi bali. Beternak yang merupakan usaha sampingan bagi masyarakat di lakukan 
secara beragam, ada yang memilih pemeliharaan secara intensif, atau 
dikandangkan, ada pula yang memilih pemeliharaan secara semi intensif atau 
digembalakan tetapi juga dikandangkan. Kondisi ternak secara umum masih 
sangat baik karna ketersediaan pakan hijauan yang memiliki nutrisi yang serta 
pakan imbuhan  lainnya masih cukup banyak tersedia di Kecamatan Tana lili. 
Peternak di Kecamatan Tana lili yang menjadi responden tidak pernah 





sehingga sebagian besar para peternak disana memelihara ternak berdasarkan 
pengalam pribadi masing-masing. Peternak juga tidak melakukan recording atau 
pencatatan riwayat ternak mengenai waktu inseminasi yang dilakukan, kelahiran, 
penyapihan, riwayat penyakit dan lain lain. 
B. Karakteristik Responden Kecamatan Tana Lili 
Karakteristik responden adalah untuk mengetahui identitas peternak yang 
terlibat dalam penelitian ini yaitu peternak yang dijadikan sample. Namun 
demikian seorang peternak yang di jadikan sample tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan inseminasi buatan antara lain jenis kelamin, 
umur, pendidikan terakhir dan lama beternak. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka di peroleh hasil pada tabel-tabel sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin dari seseorang bukanlah alasan yang dapat 
mempengaruhi produktivitas suatu usaha yang dikembangkan. Berdasarkan 
penelitian yang telah di lakukan maka di peroleh hasil yaitu: 
Tabel 1. Karakteristik responden di Kecamatan Tana lili berdasarkan jenis 
kelamin peternak. 
 Karakteristik responden Jumlah (Orang) Presentase (%) 
 Jenis kelamin   
  Laki-laki 60 75% 
  Perempuan 20 25% 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel 1. bahwa tak hanya masyarakat yang berjenis kelamin 
laki-laki saja yang beternak di Kecamatan Tana lili, namun terdapat perempuan 





responden laki-laki. Jumlah sample di Kecamatan Tana lili yaitu sebanyak 80 
orang dengan presentase peternak laki-laki sebanyak 60 orang atau 75%, 
sedangkan peternak yang berjenis kelamin perempuan terdapat 20 orang atau 
sebanyak 25% dari jumlah sample. Hal ini sesuai dengan Sabran, (2015) yaitu 
sample di Kecamatan Gantarankeke menunjukan jumlah peternak laki-laki 
sebanyak  97,5% sedangkan perempuan sebanyak 2,5%. Maka anggota 
masyarakat yang berpartisipasi dalam pengembangan sapi potong bukan hanya 
laki-laki namun perempuan pun ikut serta dalam pengembangan tersebut. 
2. Pendidikan Responden 
Taraf pendidikan yang dimiliki oleh seseorang dapat membantu dalam 
proses pemahaman pengembangan sebuah inovasi baru dan dapat dengan mudah 
memahami tujuan yang akan dicapai. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki 
maka penyampaian informasi dan inovasi akan semakin mudah untuk mengerti. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil tingkat 
pendidikan terakhir yang di miliki oleh peternak di Kecamatan Tana lili sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Karakteristik responden di Kecamatan Tana lili berdasarkan Pendidikan 
terakhir peternak. 
 Karakteristik responden Jumlah (Orang) Presentase (%) 
 Pendidikan terakhir   
  Tidak Bersekolah 10 12.5% 
  SD 48 60% 
  SMP 12 15% 
  SMA/SMK 10 12.5% 





Berdasarkan tabel 2, Jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan 
dengan presentasi terbesar yakni pada pendidikan tingkat sekolah dasar atau SD 
yaitu sebanyak 48 orang atau 60%, dan terendah adalah masyarakat yang tidak 
pernah mengenyam pendidikan dan tingkat SMK yaitu sebanyak 10 orang  
dengan presentasenya yaitu 12.5%. Berdasarkan data tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa responden atau sample yang memelihara ternak sapi potong 
sebagian besar memiliki taraf pendidikan yang rendah. Namun rendahnya 
pendidikan tidak mempengaruhi partisipasi atau keterlibatan responden dalam 
pengembangan inseminasi buatan di Kecamatan Tana lili, kabupaten Luwu Utara. 
Hal  ini sesuai dengan pendapat  Sutrisno, (2009) yang menyatakan bahwa tinggi 
randahnya pendidikan dapat mempengaruhi kinerja pekerja.  
Ditambahkan pula Menurut Novita, dkk (2019), yang menyatakan bahwa 
pendidikan terakhir responden sangat beragam di antaranya SD, SMP, SMA, 
Diploma III dan S1. Dari tingkat pendidikan yang memadai di harapkan memiliki 
ilmu yang baik, mudah menerima dan menyerap informasi baru dan memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam mengambil keputusan. 
3. Umur Responden 
Umur dari seseorang dapat menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas suatu usaha yang dikembangkan. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil umur responden di 







Tabel 3. Karakteristik responden di Kecamatan Tana lili berdasarkan Umur 
peternak. 
 Karakteristik responden Jumlah (Orang) Presentase (%) 
 Umur responden   
  < 20 tahun 1 1.25% 
  20-40 tahun 34 42.5% 
  > 40 tahun 45 56.25% 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 3. Menunjukan peternak di Kecamatan Tana lili 
sebagian besar telah berumur di atas 40 tahun dengan presentasi sebanyak 56.25% 
atau sebanyak 45 orang, sedangkan responden yang berusia di bawah 20 tahun 
hanya terdapat 1 orang dengan presentase 1.25%. jadi anggota masyarakat yang 
turut mengembangakan inseminasi buatan di Kecamatan Tana lili tergolong dalam 
usia produktif atau usia kerja. Presentase yang tinggi pada tingkat umur muda 
yang diharapkan dapat menjamin tingkat produktivitas yang tinggi.  
Menurut Novita, dkk (2019), peternak yang berumur antara 23-60 tahun 
berada dalam usia produktif. Diperkuat dengan Undang-Undang tentang 
Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2, yang tergolong usia 
bekerja mulai usia 15 tahun hingga usia 64 tahun. Faktor keberhasilan dapat 
dipengaruhi oleh tingkat umur seseorang terhadap kemampuannya dalam bekerja 
yang terwujud dalam hasil yang diperolehnya. 
4. Lama Beternak 
Ilmu dan keterampilan seseorang tidak di peroleh hanya dari bangku 
sekolah saja namun  juga di dapatkan dari pengalaman dan juga beberapa kasus 





hasil karakteristik responden di Kecamatan Tana lili berdasarkan lama 
memelihara ternak sapi potong dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Karakteristik responden di Kecamatan Tana lili berdasarkan lama 
Beternak. 
 Karakteristik responden Jumlah (Orang) Presentase (%) 
 Lama beternak   
  <5 tahun 23 28.75% 
  5-10 tahun 30 37.5% 
  >10 tahun 27 33.75% 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa lama beternak responden dalam 
peran meningkatkan teknologi inseminasi buatan sangat bervariasi, rata-rata  
berkisar antara 5-10 tahun yaitu sebanyak 30 orang dengan presentase yaitu 
37.5%, kemudian <5 tahun sebanyak 23 orang atau 28.75%.  Lama waktu 
beternak sangat  berpengaruh dengan keberhasilan program inseminasi buatan 
karna jika peternak tidak memahami tingkah laku ternaknya maka akan sulit 
untuk mendeteksi gejala birahi ternak tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini 
juga seluruh responden dapat mengenali gejala birahi yang hampir sama yang 
didapatkan dari pengalaman responden masing-masing. Hal ini sesuai dengan 
Tatipikalawan (2006), bahwa pengalaman dalam beternak merupakan faktor 
penting bagi peternak dalam mengambil sebuah keputusan, semakin lama 
beternak maka keterampilan yang dimiliki akan semakin tinggi dan berkualitas 







5. Pekerjaan Responden 
Jenis pekerjaan dari responden dapat mempengaruhi produktivitas dari 
ternak yang dipelihara, karna akan mempengaruhi waktu luang responden dalam 
memperhatikan ternaknya. Dari hasil penelitian maka diperoleh hasil pekerjaan 
pokok responden di Kecamatan Tana lili yaitu: 
Tabel 5. Karakteristik responden di Kecamatan Tana lili berdasarkan pekerjaan 
responden. 
 Karakteristik responden Jumlah (Orang) Presentase (%) 
 Pekerjaan responden   
  Petani 58 72.5% 
  IRT 19 23.75% 
  Wiraswasta 1 1.25% 
  Supir 1 1.25% 
  Pelajar 1 1.25% 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 5. yaitu sebagian besar responden memiliki pekerjaan 
pokok sebagai petani dengan presentase sebesar 72.5%. berdasarkan hal tersebut 
maka akan sangat menunjang keberhasilan usaha peternakan ke depannya. Karna 
usaha pemeliharaan sapi potong tersebut tidak akan terlepas dari usaha pertanian 
yang di jalankan, hasil limbah dari pertanian seperti jerami, dedak padi, dan lain 
lain dapat dijadikan cadangan pakan dimusim kemarau, sedangkan limbah kotoran 
ternak dapat mereka manfaatkan menjadi pupuk organik usaha pertanian yang 
dijalankan. Pekerjaan lain seperti supir, wirasuasta, dan pelajar masing-masing 1 
orang dengan presentase 1,25%, pada dasarnya para responden yang terpilih ini 
menjadikan usaha pemeliharaan ternak potong hanya sebagai usaha sampinggn 





jika ada keperluan yang membutuhkan biaya yang besar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Novita dkk, (2019), bahwa pekerjaan utama responden ini berkaitan 
dengan waktu luang yang dimiliki untuk mengurus ternaknya. Sebagian besar 
responden menjadikan usaha ternak sebagai usaha sampingan yaitu sebagai 
tabungan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang memerlukan biaya besar, 
oleh karnanya usaha ternak dilokasi penelitian dijadikan sebagai usaha sampingan 
saja karna di lakukan jika ada waktu luang. 
C. Karakteristik Inseminator 
Kecamatan Tana Lili memiliki 1 orang inseminator dan hanya melayani 
daerah tersebut. Petugas inseminator di Kecamatan ini memiliki pendidikan 
terakhir pada sekolah umum SMA sebagai pendidikan formalnya namun 
kemahirannya di peroleh melalui pelatihan khusus inseminasi buatan tepatnya di 
Balai Inseminasi Buatan Lembang, bandung, Jawa barat dan pelatihan IB daerah. 
Inseminator di Kecamatan Tana Lili ini sudah cukup berpengalaman, 
karna telah menjalani profesinya selama 9 tahun. Sebagaimana yang telah kita 
ketahui bahwa pengalaman seorang inseminator menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan inseminasi buatan pada seekor ternak. Pengalaman yang dimaksud 
dalam hal ini adalah menentukan ketepatan waktu IB yang tepat serta 
pendeposisian semen ke dalam saluran reproduksi ternak betina. 
D. Karakteristik Ternak 
Jenis ternak yang dipilih dalam penelitian ini adalah sapi bali, dimana jenis 
ini adalah yang paling banyak di pelihara di Kecamatan Tana lili. Dari hasil 





sedang sedang atau sekitar BCS 4, dan rata-rata ternak adalah indukan atau sapi 
yang sudah pernah melahirkan sebanyak 2 kali atau lebih. Menurut Pohan dan 
Talib (2010) bahwa, sapi yang pernah beranak memiliki responsifitas yang lebih 
baik terhadap hormon dibandingkan dengan sapi yang belum pernah beranak. 
Sebagai pembanding pada ternak kambing juga ditemukan onset birahi lebih cepat 
terjadi pada ternak yang telah melahirkan lebih dari satu kali, hal ini diduga 
karena ternak induk memiliki ovarium yang lebih besar daripada ternak yang 
belum pernah beranak.   
E. Keberhasilan Inseminasi Buatan 
1. Service per conception (S/C) 
Servis per Conseption merupakan jumlah pelayanan IB sampai seekor 
betina menjadi bunting. Service per conception merupakan jumlah pelayanan IB 
pada ternak sapi sampai terjadi kebuntingan (Susilawati, 2011). 
Tabel 6. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Service Per 
Conception di Kecamatan Tana lili. 
Responden 
Jumlah ternak 
yang di IB 
Sevice Per Conception 
80 orang 118 ekor 3,07 
Berdasarkan tabel 6. Dari hasil penelitian yang telah di lakukan maka 
diperoleh hasil S/C yaitu sebesar 3.07 dengan jumlah ternak akseptor sebanyak 
118 ekor. Service per conception yang tinggi akan berakibat pada panjangnya 
interval kelahiran dibandingkan dengan kondisi ternak yang mempunyai interval 
normal 12 bulan (Hartatik et al., 2009). 
Menurut Toelihere (1981) bahwa nilai S/C yang baik adalah 1,6 





menunjukan 2-3 kali inseminasi baru kemudian ternak akan mengalami 
kebuntingan. Hal ini menunjukan bahwa S/C di daerah penelitian belum cukup 
bagus karena lebih tinggi dari angka standar yang telah ditentukan. Nilai S/C 
sendiri bertujuan untuk menunjukan tingkat kesuburan ternak. Semakin besar nilai 
S/C maka semakin rendah tingkat kesuburannya, Tingginya nilai S/C di sebabkan 
oleh beberapa hal seperti keterlambatan peternak maupun petugas inseminator 
dalam mendeteksi birahi serta waktu yang tidak tepat untuk di IB, karena 
keterlambatan IB dapat menyebabkan kegagalan kebuntingan. 
2. Conception Rate (CR) 
Conception rate adalah presentase kebuntingan sapi betina pada 
pelaksanaan IB yang pertama kemudian presentase ini dapat di jadikan sebagai 
alat ukur tingkat kesuburan ternak.  
Tabel 7. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Conception Rate di 













80 orang CR 118 43,5% Sedang 
Berdasarkan tabel 7. Keberhasilan IB di Kecamatan Tana lili kurang 
baik karena hanya di peroleh 43,5% dengan banyaknya ternak yang bunting yaitu 
51 ekor.. Pada hasil penelitian yang di peroleh menunjukan bahwa nilai CR yang 
di peroleh dibawah nilai standar, menurut Hardjopranjoto (1995) bahwa 
conception rate yang ideal untuk suatu populasi ternak sapi adalah sebesar 60-





sebaliknya. Keadaan ini didukung oleh keterampilan peternak dimana sebesar 
92,5% dari peternak mengerti dalam melakukan deteksi tanda–tanda berahi, 
disamping itu pelayanan petugas inseminator yang aktif mendatangi peternak, 
serta lamanya persiapan alat IB yang kurang dari satu jam dan jumlah akseptor 
yang lebih dari 5 ekor per hari.  
Menurut Fanani, dkk (2013) menyatakan bahwa nilai CR ditentukan 
oleh kesuburan pejantan, kesuburan betina, dan teknik inseminasi. Kesuburan 
pejantan salah satunya merupakan tanggung jawab Balai Inseminasi Buatan (BIB) 
yang memproduksi semen beku disamping manajemen penyimpanan ditingkat 
inseminator. Kesuburan betina merupakan tanggung jawab peternak di bantu oleh 
dokter hewan yang bertugas memonitor kesehatan sapi induk. Sementara itu, 
pelaksanaan IB merupakan tanggung jawab inseminator. Apriem, dkk (2012) 
menjelaskan bahwa tinggi rendahnya CR dipengaruhi oleh kondisi ternak, deteksi 
birahi, dan pengelolahan reproduksi yang akan berpengaruh pada fertilitas ternak 
dan nilai konsepsi. Menurut Dirgahayu et al. (2015) nilai conception rate 
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya berahi kembali setelah beranak dan 
perkawinan kembali setelah beranak. Apriem et al. (2012) menjelaskan bahwa 
tinggi rendahnya CR dipengaruhi oleh kondisi ternak, deteksi birahi dan 
pengelolahan reproduksi yang akan berpengaruh pada fertilitas ternak dan nilai 
konsepsi.  
3. Non Return Rate (NRR) 
Non-return rate adalah persentase ternak yang tidak kembali minta 





pertama (San dkk, 2015). Secara keseluruhan tingkat keberhasilan Inseminasi 
Buatan di Kecamatan Tana lili berdasarkan non return rate dapat dilihat pada 
tabel  berikut : 
Tabel 8. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Non-Return Rate 










80 0rang 118 ekor 
Bunting 51 43.5% 
Tidak bunting 67 56.5% 
Berdasarkan tabel 8. dapat diketahui Hasil penelitian yang dilakukan di 
Kecamatan Tana lili mendapatkan hasil Non Return Rate yaitu 51 ekor ternak dari  
118 ekor yang diinseminasi atau sebesar 43.5% sapi yang bunting. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa nilai NRR di Kecamatan Tana lili berada di tengah-tengah 
yaitu tidak rendah dan tidak tinggi pula, namun lebih rendah di banding penelitian 
yang dilakukan oleh Adnan, (2018), di Kecamatan Narmada yang menunjukan 
hasil sebesar 81.1% ternak yang bunting dari 90 ekor induk sapi yang di IB. 
sedangkan jumlah sapi yang kembali birahi pada siklus pertama di Kecamatan 
Tana lili terdapat 67 ekor atau sebesar 56.5% dan dilakukan IB kembali.  
Jika nilai NRR tinggi menandakan bahwa akseptor yang minta kawin 
kembali di Kecamatan Tana lili jumlahnya sedikit, tetapi jika semakin banyak 
akseptor yang kembali birahi maka NRR semakin menurun (Nuryadi dan 
Wahyuningsih, 2011).  
Nilai Non Return Rate berpedoman pada asumsi bahwa jika sapi yang 





Susilawati (2011) bahwa, NRR merupakan presentase jumlah ternak yang tidak 
kembali birahi setelah di kawinkan antara 30-60 hari. 
Kelemahan dari sistem ini bahwa tidak semua sapi-sapi yang tidak 
minta kawin kenyataannya adalah bunting, Karena dapat terjadi bahwa sapi-sapi 
yang berdasarkan pencatatan tidak minta kawin sebenarnya sapi telah di jual oleh 
peternaknya, mati, atau ada ganguan pada alat reproduksinya. Kemalasan dan 
kelalaian peternak untuk melaporkan ternaknya yang minta kawin (birahi) juga 
dapat mempengaruhi tinggginya nilai NRR tanpa adanya kebuntingan (feradis, 
2010). 
Repeat breeder atau kawin yan berulang disebabkan oleh faktor 
kesalahan pengelolaan reproduksi karena kurang telitinya peternak dalam 
mendeteksi birahi, keterlambatan laporan mengenai adanya gejala birahi dan 
factor kematian embrio dini yan di sebabkan oleh sanitasi kandang yang kurang 



















- Service Per Conception diperoleh hasil yaitu sebesar 3.07. Service per 
conception yang tinggi akan berakibat pada panjangnya interval kelahiran 
dibandingkan dengan kondisi ternak yang mempunyai interval normal 12 
bulan. 
- Conception Rate pada hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa nilai 
CR yang di peroleh dibawah nilai standar yaitu 43,5%. Nilai Conception Rate 
yang ideal untuk suatu populasi ternak sapi adalah sebesar 60-75%, semakin 
tinggi nilai CR maka semakin subur sapinya dan begitu juga sebaliknya. 
- Non Return Rate di Kecamatan Tana lili sebesar 43.5% sapi yang bunting dari 
jumlah keseluruhan. Jika nilai NRR tinggi menandakan bahwa akseptor yang 
minta kawin kembali di Kecamatan Tana lili jumlahnya sedikit, tetapi jika 
semakin banyak akseptor yang kembali birahi maka NRR semakin menurun. 
B. Saran 
Adapun saran untuk mendukung kemajuan program inseminasi di 
Kecamatan Tana lili yaitu sebaiknya peternak lebih memperhatikan ternaknya, 
dan jika terlihat gejala birahi pada ternak segera melapor kepada petugas 
inseminator dan membuat catatan atau recording ternak tersebut agar manajemen 





tentang program inseminasi kepada masyarakat yang memiliki ternak, terutama 
cara mendeteksi birahi  
Sedangkan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu, sebaiknya melakukan 
penelitian sejenis ini dengan menggunakan metode analisis lainnya seperti 
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EVALUASI KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN (IB) PADA SAPI 
BALI DI KECAMATAN TANA LILI KABUPATEN LUWU UTARA 
KARIN OKTAVIA LANI 
60700116048 
 
Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh data terkait tentang tingkat keberhasilan 
IB di Kec. Tana Lili Kab. Luwu Utara sebagai bahan penelitian oleh salah satu 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar,  Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai 
dengan keinginan anda :  
 
1. Nama Responden   : .....................................................................  
2. Umur     : ....................Tahun.  
3. Pendidikan Terakhir  :  
4. Pekerjaan  
a. Pokok  : ......................................................................  
b. Sampingan: ………………………………………………. 
5. Pengalaman beternak sapi potong   : ................ Tahun  
6. Apakah saudara pernah mengikuti pelatihan mengenai peternakan sapi 
potong?  
a. Ya                                  b. Tidak  
7. Apakah saudara melaksanakan pencatatan (recording) mengenai inseminasi 
buatan, kebuntingan, kelahiran dan penyapihan anak, status penyakit yang 
pernah diderita, pencegahan dan pengobatan penyakit lainnya ?  
a. Ya                                  b. Tidak  
8. Berapa jumlah sapi yang bapak miliki sekarang ?  
a. 1                     b. 2            c. 3                  d.4                  e. > 5  





a. 1                     b. 2            c. 3                  d. 4                 e. > 5 
10. Bagaimana kondisi bobot ternak betina saudara yang di Inseminasi ?  
a. Sangat Kurus   b. Kurus       c.  Sederhana   d. Gemuk    e. Sangat Gemuk  
11. Sudah berapa kali ternak saudara Melahirkan ?  
a. 1 Kali                  b.  2 Kali      c. 3 Kali            d. 4 Kali     e. > 5 Kali  
12. Bagaimana metode  pemberian pakan yang bapak lakukan? 
a. digembalakan/dilepaskan        b. dikandangkan (cut and curry) 
 Conception Rate  (CR)  
13. Bagaimana ciri-ciri berahi yang anda lihat pada ternak Bapak ?  
a. Keluarnya lendir transparan        b. Vulva membengkak  
c. Nafsu makan berkurang    d. Vagina memerah   e. Gelisah dan Suka  
menaiki temannya 
14. Berapa jumlah ternak anda yang bunting dalam inseminasi pertama….. 
Service per conception (S/C)  
15. Berapa kali ternak saudara di Inseminasi hingga bunting   
a. 1                  b.2                 c. 3                  d.4               e. 5 >  
16. Apa jenis semen (Straw) pejantan yang digunakan ?  
a. Limousin   b. Ongole    c. Simmental  d. Brahman  e. Angus  f. Bali  
Non Return Rate (NRR) 
17.  Berapa jumlah ternak anda yang tidak kembali minta kawin setelah di  IB 
dalam waktu sekitar 28 – 35 hari atau 60 – 90 hari? 
18. Apakah ternak yang anda telah inseminasi masih ada? 













Daftar Pertanyaan (Kuisioner) Penelitian untuk Inseminator. 
1. Nama Responden :  
2. U m u r : ………… Tahun.  
3. Alamat :  
4. Pendidikan terakhir: 
 a. Tidak Tamat SD       b. SD       c. SMP    
    d. SMA    e. Perguruan Tinggi.  
5. Pekerjaan Utama :  
6. Apakah saudara pernah mengikuti pelatihan mengenai Inseminasi dan 
PKB?  
a. Tempat pelatihan: 
b. Tahun Pelatihan:  
c. Penghargaan :  
7. Berapa lama anda menjadi inseminator? 
8. Apakah saudara melaksanakan pencatatan (recoording) mengenai 
inseminasi buatan?  
9. Jumlah sapi yang di IB/bulan:  
10. Jumlah kelahiran hasil inseminasi / bulan: 
11. Bagaimana jumlah ketersediaan bibit / Straw pada kecamatan Tana Lili? 
a. Melimpah    b. Cukup    c. Kurang 
12.  Bagaimana jumlah ketersediaan Alat-alat yang di gunakan untuk 
melakukan inseminasi buatan? 
a. Melimpah   b. Cukup      c. Kurang 
13. Kendala apa yang sering anda alami saat melayani permintaan masyarakat  
untuk inseminasi Ternak? 
14. Apa saja program pemerintah untuk memperbanyak populasi ternak di 
kec. Tana Lili? 
15. Apa saran dan harapan anda untuk kemajuan sentra peternakan di 






Lampiran 2. Analisis Data 
1. Service per conceptiom (S/C) 
Menurut Feradis (2010), services per conception dapat dihitung dengan 
rumus:  
    
              
                     
 
    
   
  
 
            
 
2. Conception Rate (CR) 
Menurut Feradis (2010), Conception Rate dapat dihitung dengan rumus: 
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3. Non Return Rate (NRR) 
Menurut Susilawati (2011),non-return rate dapat dihitung dengan rumus:  
    
                                           
                        
      
    
  
  
      







Lampiran 3. Gambar Penelitian 
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